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ABSTRAK

Penelitian ini mempunyai tujuan guna mengetahui pengaruh Return on Assets (ROA) dan Growth
Opportunity terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia dari 2022—-2025. Pertumbuhan laba berperan sebagai indikator utama dalam mengevaluasi
kinerja perusahaan karena mencerminkan kapasitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
sekaligus mempertahankan keberlangsungan usahanya. Variabel yang diduga memengaruhi
pertumbuhan laba di antaranya adalah Return on Assets (ROA) dan Growth Opportunity. Penelitian
ini menerapkan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Data yang digunakan berupa data
sekunder yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia selama tahun 2022-2025. Penentuan sampel melalui teknik purposive sampling
berdasarkan kriteria tertentu sehingga diperoleh sejumlah perusahaan yang memenuhi syarat sebgaia
objek penelitian. Metode analisis data yang digunakan mencakup uji statistik deskriptif, uji asumsi
klasik, analisis regresi linear berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan koefisien
determinasi dengan bantuan aplikasi E-Views 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
parsial Return on Assets (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Growth
Opportunity juga tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Namun secara
bersamaan Return on Assets (ROA) dan Growth Opportunity berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-
2025.

Kata Kunci: Return On Assets (ROA), Growth Opportunity, Pertumbuhan Laba, Perbankan, Bursa
Efek Indonesia.

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of Return on Assets (ROA) and Growth Opportunity on profit
growth in banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2022—2025 period.
Profit growth is an important indicator of a company's performance because it reflects its ability to
generate earnings and maintain business sustainability. ROA and Growth Opportunity are
considered factors that may influence profit growth. This research employs a quantitative approach
with an asssociative research design. The data used are secondary data obtained from the financial
statements of banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2022 to 2025. The
sample was selected using purposive sampling based on predetermined criteria. Data analysis
techniques include descriptive statistical analysis, classical assumption tests, multiple linear
regression analysis, partial tests (t-tests), simultaneous tests (F-tests), and the coefficient of
determination, processed using E-Views 12 software. The results indicate that, partially, Return on
Assets (ROA) does not have a significant effect on profit growth. Likewise, Growth Opportunity does
not significantly affect profit growth. However, simultaneously, Return on Assets (ROA) and Growth
Opportunity have a significant effect on profit growth in banking companies listed on the Indonesia
Stock Exchange during the 20222025 period.

Keywords: Return On Assets (ROA), Growth Opportunity, Profit Growth, Banking, Indonesia Stock
Exchange.
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PENDAHULUAN

Sektor perbankan memiliki posisi yang sangat krusial dalam sistem ekonomi di
Indonesia. Sebagai institusi penghubung keuangan, perbankan memiliki tugas menghimpun
dana yang berasal dari masyarakat melalui berbagai produk simpanan, antara lain giro,
tabungan, dan deposito. Selanjutnya, dana tersebut disalurkan lagi dalam bentuk pinjaman
kepada individu atau entitas yang memerlukan dana, baik untuk kebutuhan konsumsi
maupun untuk investasi yang produktif. Peran intermediasi ini sangat krusial karena dapat
mendukung alokasi sumber daya yang efisien dalam perekonomian, sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Bank juga memiliki fungsi
penting dalam mempertahankan kestabilan sistem keuangan dengan cara mengatur
likuiditas dan mengelola risiko, sehingga sektor perbankan menjadi fondasi utama bagi
sistem keuangan di suatu negara. (Harum Nuryana, Arif Hartono, 2022)

Seperti yang diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 mengenai
Perbankan. Besarnya kontribusi sektor ini terlihat dari pertumbuhan pinjaman perbankan di
seluruh negeri yang terus menunjukkan arah yang baik; pertumbuhan kredit bank umum
pada triwulan 11 tahun 2024 yang masih tergolong baik yakni sebanyak 12,36% year over
year (YOY), meskipun mengalami perlambatan dibandingkan periode yang sama tahun lalu
7,76% year over year (YOY). Kenaikan pinjaman secara tahunan terutama didorong oleh
bertambahnya pemberian kredit kepada perusahaan. Kondisi ini menegaskan bahwa sektor
perbankan di Indonesia terus mengalami pertumbuhan dan perkembangan, sehingga kinerja
finansialnya menjadi fokus utama bagi semua pihak yang terlibat mulai dari investor,
pengawas, hingga manajemen bank tersebut. Peningkatan laba yang terus menerus
merupakan salah satu parameter paling penting dari kesehatan serta ketahanan sebuah
lembaga perbankan dalam jangka waktu yang panjang. Namun, setelah pandemi, sektor
perbankan mengalami tantangan seperti perubahan suku bunga, peningkatan layanan
keuangan digital, dan persaingan dari perusahaan financial technology. Dalam situasi ini,
perkembangan laba menjadi ukuran penting yang menunjukkan kemampuan bank untuk
memperoleh keuntungan secara terus-menerus. (Dina Martiyastuti, Mimi Triyana, Saskia
Auliya Rahmah, 2025)

Menurut informasi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), rasio Return on Assets (ROA)
untuk sektor perbankan turun dari 2,77% menjadi 2,62% pada Maret 2024 secara tahunan,
dan masih lebih rendah dibandingkan rasio Return on Assets (ROA) pada Desember 2023
yang tercatat sebesar 2,74%. Penurunan ini disebabkan oleh peningkatan laba bank yang
hanya sedikit, tidak sebanding dengan pertumbuhan total aset mereka rata-rata laba sektor
perbankan hanya meningkat sebesar 1,5% year over year (YOY), sedangkan total aset
tumbuh 7,3% year over year (YOY) pada Maret 2024. Penurunan Return on Assets (ROA)
ini dialami secara konsisten di semua kategori bank. Return on Assets (ROA) untuk Bank
Kelompok Bank berdasarkan Modal Inti (KBMI) 1 turun dari 1,36% menjadi 1,30%, Return
on Assets (ROA) Bank Kelompok Bank berdasarkan Modal Inti (KBMI) 2 berkurang dari
2,20% menjadi 1,64%, dan Return on Assets (ROA) Bank Kelompok Bank berdasarkan
Modal Inti (KBMI) 4 menyusut dari 3,73% menjadi 3,54%. Penurunan Return on Assets
(ROA) ini terutama disebabkan oleh turunnya margin bunga bersih (NIM) industri bank dari
4,77% menjadi 4,59%.

Return on Assets (ROA) termasuk salah satu rasio keuangan yang sering dimanfaatkan
untuk mengevaluasi efektivitas pemanfaatan aset dalam menghasilkan keuntungan bersih.
Penelitian empiris yang dilakukan terhadap bank yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
(BEIl) memperlihatkan bahwa Return on Assets (ROA) memiliki dampak positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Meskipun demikian, kontribusi gabungan Return on
Assets (ROA) dan faktor efisiensi lainnya hanya menjelaskan sekitar 17,3% variasi
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pertumbuhan laba, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kondisi
makroekonomi, rasio Non-Performing Loan (NPL), dan Capital Adequacy Ratio (CAR).
Hasil penelitian ini menekankan pentingnya NonPerforming Loan (NPL) dan Capital
Adequacy Ratio (CAR) sebagai variabel yang menjelaskan dalam model pertumbuhan laba
di sektor perbankan. (Mufidah, 2023)

Fenomena ini menunjukkan adanya tekanan struktural yang berdampak pada
kemampuan bank untuk menghasilkan keuntungan dari aset yang dimiliki. Pertumbuhan
keuntungan sangat krusial bagi industri perbankan karena mencerminkan performa
perusahaan yang menunjukkan apakah perusahaan berada dalam kondisi keuangan yang
sehat atau tidak. Oleh karena itu, penting untuk memahami secara mendetail hal-hal yang
berpengaruh langsung terhadap peningkatan keuntungan bank, terutama Return on Assets
(ROA) yang menjadi tolak ukur efisiensi penggunaan aset, serta Growth Opportunity yang
merepresentasikan kemungkinan perkembangan perusahaan di masa mendatang.
(Wirandana, 2024)

Selain rasio Return on Assets (ROA), peneltian lain menunjukkan bahwa peluang
pertumbuhan atau Growth Opportunity yang biasanya diukur dengan rasio market to book
atau pertumbuhan aset mencerminkan kemampuan perusahaan untuk berkembang, serta
berperan sebagai faktor penentu nilai perusahaan serta kebijakan dividen. Penelitian yang
dilakukan di perusahaan non perbankan di BEI memperlihatkan bahwasanya peluang
pertumbuhan berdampak positif kepada pengembalian saham, bahkan mengindikasikan
bahwasanya perusahaan dengan potensi tumbuh yang tinggi sering kali lebih diminati oleh
investor karena ekspektasi keuntungan yang lebih baik di masa depan. Namun, hubungan
yang ditemukan antara peluang pertumbuhan dan pertumbuhan laba dalam sektor perbankan
masih memperlihatkan hasil yang tidak konsisten, sehingga diperlukannya penelitian lebih
lanjut mengenai bank-bank di Indonesia. Selain itu, banyak penelitian sebelumnya lebih
fokus pada rasio profitabilitas yaitu Net Profit Margin (NPM), Return on Equity (ROE),
serta Return on Assets (ROA) untuk menjelaskan pertumbuhan laba. Di sisi lain, variabel
peluang pertumbuhan masih jarang dibahas, terutama dalam konteks perbankan di
Indonesia. Sebaliknya, variabel peluang pertumbuhan masih jarang dibahas, khususnya
dalam konteks perbankan di Indonesia. Di sisi lain, peluang pertumbuhan memainkan
peranan penting dalam menunjukkan prospek masa depan perusahaan, terutama dalam era
digitalisasi perbankan yang makin cepat berkembang. Penelitian terbaru menunjukkan
bahwa peluang pertumbuhan dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, tetapi
masih terbatas pada analisis kinerja secara umum dan belum secara khusus terhadap
pertumbuhan laba. (Sherlina Nur Aprilia, 2025)

Berdasarkan kajian dari berbagai studi sebelumnya, ada beberapa celah penelitian
(research gap) dalam penelitian yang signifikan dan perlu diperhatikan. Pertama,
ketidakkonsistenan hasil studi terkait pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap
pertumbuhan laba masih menjadi pokok perdebatan di kalangan akademisi yang belum
menemukan solusi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Return on Assets (ROA)
memiliki dampak positif terhadap pertumbuhan laba perusahaan perbankan, sedangkan
studi lainnya memberikan hasil yang bertentangan. Sehingga perlu dilakukan pengujian
kembali pada waktu dan kondisi yang lebih terkini. Kedua, analisis bibliometrik mengenai
studi pertumbuhan laba dari tahun 2021 sampai 2025 menunjukkan bahwa penelitian ini
lebih banyak berfokus pada isu-isu kinerja keuangan, rasio laba, struktur modal, likuiditas,
analisis di sektor perbankan, dan praktik tata kelola perusahaan. Namun, variabel Peluang
Pertumbuhan atau Growth Opportunity sebagai indikator langsung pertumbuhan
keuntungan dalam industri perbankan secara khusus belum mendapatkan perhatian yang
cukup. Di samping itu, situasi terkini sektor perbankan pada tahun 2022 sampai 2025 yang
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ditandai dengan proses pemulihan ekonomi dan percepatan digitalisasi menciptakan
kesempatan untuk menemukan hasil yang lebih relevan dan terkini dibanding penelitian
sebelumnya. Dengan ini peneliti tertarik untuk meneliti lebih mendalam, dari yang sudah
dipaparkan maka penelitian ini mengangkat judul “Pengaruh Return on Assets (ROA) dan
Growth Opportunity Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Perbankan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2022-2025” dengan menerapkan pendekatan
analisis regresi linear ganda. Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan
rekomendasi kepada manajemen bank dalam merancang strategi pengelolaan aset dan
memanfaatkan peluang pertumbuhan, serta memberikan kontribusi empiris terhadap
literatur di bidang akuntansi dan keuangan perusahaan di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak Return on Assets (ROA) dan Growth
Opportunity terhadap Pertumbuhan Laba pada bank-bank yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dalam rentang waktu 2022 hingga 2025. Kajian ini menerapkan metode
berdasarkan hipotesis. Dalam kategori data, penelitian ini termasuk dalam bentuk deskriptif
kuantitatif, yang berarti bahwa data yang digunakan berbentuk angka. Uji coba dilakukan
dengan memanfaatkan data sekunder yang kemudian diolah untuk memperoleh informasi
yang relevan. Informasi ini digunakan sebagai dasar untuk merancang kerangka kerja guna
menjawab hipotesis yang sudah ditentukan.

Tabel 111. 1
Jenis, Metode, Teknik Penelitian

Jenis Penelitian Metode Penelitian Teknik Penelitian
I . .| 1. Statistik Deskriptif
Kuantitatif 1. Studi Dokumentasi . .
Deskriptif 2. Studi Kepustakaan 2. Statistik Keuangan (Regresi Data Panel)

3. Uji Asumsi Klasik, Uji T, Uji F

Sumber: Data yang diolah,2026

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pengujian pada variabel-variabel yang terdapat pada penelitian ini,
berikut pembahasan dan interpretasi hasil penelitian pada masing-masing variabel.

1. Pengaruh Return on Assets (ROA) (X1) Terhadap Pertumbuhan Laba (Y)

Variabel Return on Assets (ROA) memiliki nilai t hitung 1,082667 dengan nilai Sig.
0,2854. Hipotesis alternatif (HO1) diterima karena nilai signifikansi melebihi 0,05 serta nilai
t yang dihitung lebih rendah dibandingkan t tabel. Ini menandakan bahwasannya, di tahun
2022 sampai dengan 2025, Variabel Return on Assets (ROA) tidak berdampak secara
signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Syapari, 2023)
yang pada hasil penelitiannya menjelaskan bahwa Return on Assets (ROA) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan laba. Ini mungkin disebabkan oleh
ketidakmampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari aset secara optimal.
Penelitian ini mengindikasikan bahwa Return on Assets (ROA) tidak dapat digunakan
sebagai ukuran untuk menilai pertumbuhan laba. Sebuah perusahaan besar tidak selalu dapat
menghasilkan keuntungan yang banyak, dan sebaliknya, perusahaan kecil memiliki peluang
untuk meraih laba yang tinggi untuk dirinya sendiri.

Dari perspektif teori keagenan (Agency Theory) hasil ini menunjukkan adanya
kemungkinan terjadinya konflik kepentingan antara manajer (agen) dan pemilik perusahaan
(prinsipal). Ketika manajer tidak optimal dalam menggunakan aset untuk memaksimalkan
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laba, hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya pengawasan atau insentif yang tidak
sejalan dengan tujuan peningkatan pertumbuhan laba. Di sisi lain, menurut teori sinyal,
Return on Assets (ROA) yang rendah atau tidak signifikan dalam mempengaruhi
pertumbuhan laba mengindikasikan bahwa informasi yang disampaikan melalui indikator
kinerja keuangan internal seperti Return on Assets (ROA) belum cukup kuat untuk berfungsi
sebagai sinyal positif bagi investor. Umumnya, investor di pasar modal menggunakan
indikator keuangan sebagai sinyal untuk menilai potensi masa depan perusahaan. Jika
Return on Assets (ROA) tidak memberikan sinyal yang meyakinkan mengenai kemampuan
perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari aset yang dimiliki, investor bisa meragukan
kinerja manajemen serta prospek profitabilitas perusahaan, yang pada akhirnya akan
berdampak pada valuasi perusahaan, yang dalam penelitian ini diukur dengan rasio PBV.
2. Pengaruh Growth Opportunity (X2) Terhadap Pertumbuhan Laba (Y)

Merujuk dari analisis uji t yang terlihat pada tabel di atas variabel Growth Opportunity
memperoleh nilai t sebesar -0,377206 dengan nilai signifikansi 0,7080. Jika dibandingkan,
nilai t untuk Growth Opportunity lebih kecil dari t tabel (-0,377206 < 2,001) dan nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,7080 > 0,05) berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis alternatif HO2 diterima, yang artinya Growth Opportunity
tidak berpengaruh secara parsial terhadap Pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022 sampai dengan 2025. Berbeda dengan
hasil penelitian (Atmini & Priyanto, 2025) yang menunjukkan bahwa Growth Opportunity
memiliki pengaruh positif dan signifikan. Selain itu, hasil ini juga tidak sejalan dengan teori
peluang pertumbuhan perusahaan yang menyatakan bahwa perusahaan dengan kesempatan
pertumbuhan yang tinggi umumnya akan memiliki prospek laba yang lebih baik di masa
depan.

Meski begitu, hasil tersebut bisa dijelaskan dengan menggunakan Teori Keagenan
(Agency Theory), yang menyoroti adanya perbedaan kepentingan antara pihak manajemen
(agen) dan pemilik (prinsipal). Dalam hal ini, perusahaan yang memiliki Growth
Opportunity besar seringkali melakukan investasi atau ekspansi yang signifikan, tetapi
belum tentu dikelola dengan baik. Hal ini dapat berakibat pada laba yang dihasilkan belum
maksimal atau bahkan tertahan akibat biaya investasi yang tinggi, sehingga tidak
memberikan dampak positif yang besar pada pertumbuhan laba.

Selain itu, jika dilihat dari perspektif Teori Sinyal (Signaling Theory), Growth
Opportunity sering kali hanya menjadi indikator atau sinyal tentang prospek perusahaan di
masa depan, bukan jaminan mengenai kinerja laba saat ini. Informasi terkait Growth
Opportunity mungkin sudah tercermin dalam harapan pasar, tetapi pencapaian laba tetap
bergantung pada kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya dengan cara yang
efisien.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minimnya dampak Growth Opportunity
terhadap peningkatan laba menunjukkan bahwa Growth Opportunity tidak selalu dapat
secara langsung meningkatkan laba, terutama jika tidak didukung oleh pengelolaan yang
efisien dan strategi yang tepat.

3. Pengaruh Return on Assets (ROA) (X1 Dan Growth Opportunity (X2) Terhadap

Pertumbuhan Laba ()

Variabel Return on Asset (ROA) dan Growth Opportunity memiliki nilai F hitung
ialah 2,295016 dan nilai probabilitas (F-Statistik) yang diperoleh sebesar 0,013416. Dalam
penelitian ini, nilai F tabel yang digunakan sebesar 3,159 dengan derajat kebebasan (n-k-1)
sebesar 57 (60-2-1) dan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Jika dibandingkan dengan nilai F
hitung lebih kecil dari nilai F tabel (2,295016 < 3,159), namun nilai probabilitas (F-Statistik)
lebih kecil dari nilai signifikansi (0,013416 < 0,05) Berdasarkan nilai probabilitas tersebut,
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maka hipotesis alternatif (Ha3) diterima, yang berarti variabel Return on Asset (ROA) dan
Growth Opportunity secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
(YY) pada sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022 sampai
dengan 2025.

Selanjutnya Adjust R-Squared dalam penelitian ini adalah sebesar 0,294303. Artinya
variabel Return on Assets (ROA) dan Growth Opportunity secara bersama-sama mampu
menjelaskan pengaruh terhadap Pertmbuhan Laba sebesar 29,43%. Sementara 70,57%
pengaruh terhadap Pertumbuhan Laba disebabkan oleh faktor lain yang tidak termasuk
dalam variabel yang diteliti dalam penelitian ini.

Dari sudut pandang Teori Sinyal (Signaling Theory), tingkat Return on Assets (ROA)
yang tinggi memberikan sinyal positif kepada investor dan pihak-pihak terkait mengenai
kualitas kinerja perusahaan. Di sisi lain, Growth Opportunity menggambarkan harapan
perusahaan di masa depan. Ketika kedua faktor ini hadir bersama-sama, sinyal yang diterima
oleh pasar menjadi lebih kuat, yang menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya memiliki
kinerja yang baik saat ini, tetapi juga memiliki prospek pertumbuhan yang menarik, yang
pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan laba.

Selanjutnya, dalam konteks Teori Keagenan (Agency Theory), temuan ini
menunjukkan bahwa manajemen dapat mengelola aset dengan efektif (yang tercermin dari
Return on Assets atau ROA) dan juga memanfaatkan Growth Opportunity dengan baik. Ini
menunjukkan bahwa potensi konflik antara agen dapat diminimalkan, sehingga keputusan
yang diambil terkait investasi dan operasional dapat memberikan efek positif terhadap
pertumbuhan laba perusahaan.

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan konsep peluang pertumbuhan (Firm
Growth Opportunity) perusahaan, yang menyatakan bahwa perusahaan dengan kesempatan
pertumbuhan yang besar akan mempunyai potensi peningkatan kinerja di masa depan.
Ketika kesempatan tersebut dibarengi dengan kinerja keuangan yang baik (Return on Assets
atau ROA yang tinggi), maka pengaruhnya terhadap pertumbuhan laba menjadi lebih jelas
dan signifikan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengaruh bersamaan antara Return on
Assets (ROA) dan peluang pertumbuhan terhadap peningkatan laba menunjukkan bahwa
kenaikan laba tidak hanya dipengaruhi oleh kinerja internal perusahaan, melainkan juga oleh
kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan peluang pertumbuhan yang ada secara efektif.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil uji analasis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka penulis
dapat mengambil kesimpulan dalam penelitian ini sebagasi berikut:

1. Return on Assets (ROA) (X1) tidak berdampak signifikan terhadap pertumbuhan laba
secara parsial. Hal ini menunjukkan bahwa seberapa baik perusahaan menggunakan
asetnya untuk meraih keuntungan masih belum mampu memberikan dampak langsung
pada pertumbuhan laba di sektor perbankan.

2. Growth Opportunity (X2) tidak bepengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba
secara parsial. Keadaan ini menunjukkan bahwa Growth Opportunity perusahaan tidak
selalu beriringan dengan peningkatan laba yang berarti, karena masih dipengaruhi oleh
berbagai elemen lain seperti keadaan ekonomi, efisiensi dalam operasional, dan
pendekatan manajemen perusahaan.

3. Return on Assets (ROA) (X1) dan Growth Opportunity (X2) secara bersamaan
berdampak signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hasil ini menunjukkan bahwa
kedua variabel secara bersama-sama mampu mempengaruhi pertumbuhan laba
perusahaan perbankan, sehingga kombinasi efisiensi pengelolaan aset dan peluang
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pertumbuhan perusahaan tetap memiliki peranan penting dalam meningkatkan Kinerja

laba perusahaan.
Saran

Berdasarkan temuan yang menunjukkan bahwa Return on Assets (ROA) dan Growth
Opportunity tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba secara parsial,
tetapi memiliki dampak yang signifikan jika dilihat secara simultan, berikut adalah beberapa
saran yang bisa diberikan:

1. Perusahaan di sektor perbankan diharapkan tidak hanya berkonsentrasi pada
peningkatan keuntungan melalui Return on Assets (ROA), tetapi juga harus
mempertimbangkan faktor lain yang dapat mendukung pertumbuhan laba, seperti
efisiensi dalam operasi, kualitas pinjaman, pengelolaan risiko, dan inovasi dalam
layanan digital.

2. Manajemen perusahaan perlu lebih efektif dalam memanfaatkan peluang pertumbuhan
yang ada melalui strategi untuk memperluas bisnis, mengembangkan produk, serta
meningkatkan kualitas layanan sehingga peluang yang ada bisa berdampak nyata pada
peningkatan laba.

3. Parainvestor dianjurkan untuk tidak hanya melihat indikator Return on Assets (ROA)
dan Growth Opportunity secara terpisah saat menilai prospek perusahaan perbankan,
tapi juga harus memperhatikan variabel keuangan lainnya agar keputusan investasi
yang diambil bisa lebih tepat dan akurat.

4. Peneliti berikutnya disarankan untuk menambahkan variabel independen lain yang
diduga memengaruhi pertumbuhan laba, seperti Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-
Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (N1M), dan ukuran perusahaan agar hasil
penelitian bisa memberikan penjelasan yang lebih komprehensif tentang pertumbuhan
laba.

5. Penelitian berikutnya juga disarankan untuk memperluas rentang waktu penelitian dan
jumlah sampel perusahaan agar hasil yang diperoleh lebih representatif dan
mencerminkan kondisi sektor perbankan secara keseluruhan.
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